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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT GAJAH (Pennisetum purpureum), 
ODOT (Pennisetum purpureum cv. Moot), DAN GAMA UMAMI 

(Pennisetumpurpureum var. Domo) PADA PEMOTONGAN KE-DUA 
DI LAHAN GAMBUT TERDEGRADASI 

 
Solihin (11980112703) 

Dibawah bimbingan Arsyadi Ali dan Zumarni 
 
 

INTISARI 

Rumput gajah, odot, dan gama umami merupakan jenis rumput unggul yang 
mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi bagi ternak 
ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 
rumput gajah, odot, dan gama umami yang ditanam di lahan gambut terdegradasi 
pada pemotongan kedua. Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Pekanbaru. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3 
perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan adalah P1: Rumput Gajah, P2: Rumput Odot, 
P3: Rumput Gama Umami. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang 
daun, lebar daun, jumlah daun, jumlah anakan, berat segar, dan berat kering. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis rumput berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, dan jumlah anakan 
rumput. Jenis rumput tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat segar dan 
berat kering rumput. Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa 
pertumbuhan rumput gajah, odot, dan gama umami sangat dipengaruhi oleh faktor 
genetik. Sementara itu, produktifitas ke tiga jenis rumput yang di tanam di lahan 
gambut terdegradasi pada pemotongan kedua adalah sebanding. 

 
 

Kata Kunci: Jenis rumput, lahan gambut, pertumbuhan, pemotongan, produksi 
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GROWTH AND PRODUCTION OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum 
purpureum), ODOT GRASS (Pennisetum purpureum cv. Moot), AND 
GAMA UMAMI GRASS (Pennisetum purpureum var. Domo) AT THE 

SECOND DEFOLIATION IN DEGRADED PEATLAND 

 
Solihin (11980112703) 

Under the guidance of Arsyadi Ali and Zumarni 
 
 

ABSTRACT 

 
Elephant grass, 0dot, and gama umami are superior types of grass that have 

high productivity and nutritional content for ruminant livestock. This research aims 
to determine the growth and production of elephant grass, odot, and gama umami 
planted on degraded peatlands at the second defoliation. The research was carried 
out at the experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal Science State 
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. The research used a 
Randomized Block Design (RBD), with 3 treatments and 4 groups. Treatments are 
P1: Elephant Grass, P2: Odot Grass, P3: Gama Umami Grass. The parameters 
observed were plant height, leaf length, leaf width, number of leaves, number of 
tillers, fresh weight and dry weight. The results showed that the type of grass had a 
very significant effect (P<0.01) on plant height, leaf length, leaf width, number of 
leaves and number of grass saplings. The type of grass did not have a significant 
effect (P>0.05) on the fresh weight and dry weight of the grass. Based on the 
research results, it can be concluded that the growth of elephant grass, odot, and 
gamma umami was strongly influenced by genetic factors. Meanwhile, the 
productivity of the three types of grass planted on degraded peat land during the 
second defoliation was comparable. 

 
Keywords: Defoliation, growth, peatland, production, type of grasses 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu rumput 

unggul yang mempunyai produksi yang cukup tinggi. Selain menghasilkan banyak 

anakan, mempunyai akar yang kuat, batang yang tidak keras dan mempunyai ruas 

ruas daun yang banyak serta struktur daun yang muda sehingga sangat disukai oleh 

ternak. Rumput gajah memiliki daya adaptasi sangat baik, dapat bertahan mulai dari 

jenis tanah dengan struktur ringan sampai berat dan tingkat kesuburan yang rendah 

rumput gajah masih bisa menghasilkan hijauan (Sinaga, 2007). Rumput gajah 

mempunyai karakteristik tumbuh tegak lurus, merumpun lebat, tinggi tanaman 

dapat mencapai 7 meter, berbatang tebal dan keras, daun panjang, dan berbunga 

seperti es lilin (Manglayang, 2005). 

Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Moot) adalah jenis rumput 

unggul yang mempunyai produktifitas dan kandungan zat gizi yang tinggi serta 

memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini merupakan 

salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput 

odot memiliki ukuran yang lebih kecil daripada jenis rumput gajah yang lainnya, 

rumput odot dapat tumbuh diberbagai jenis tanah serta sangat responsif terhadap 

pemupukan. Rumput odot merupakan rumput yang tumbuh berumpun dan terus 

menghasilkan anakan jika dilakukan pemangkasan secara teratur. Produksi yang 

cukup tinggi dibanding jenis rumput gajah yang lainnya membuat rumput odot 

berpotensi untuk dijadikan pakan ternak dalam berbagai bentuk, seperti silase 

(Chalisty dkk., 2017). 

Menurut Daryatmo dkk (2019) rumput odot mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan rumput gajah, yaitu; mempunyai daun lembut, ruas batang yang 

pendek, dan relatif empuk. Rataan ketinggian rumput sekitar 1–1,5 m. Rumput odot 

disebut juga dengan rumput gajah kerdil atau gajah kate. Secara agronomis rumput 

odot terbilang cukup unggul, dan dibudidayakan di kawasan Florida Amerika 

Serikat dengan nama (Pennisetum purpureum cv. Mott). 

Rumput gama umami (Pennisetum purpereum varietas Domo) merupakan 

mutasi rumput gajah yang telah diradiasi sinar gamma sehingga menghasilkan 
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rumput yang lebih unggul dibandingkan dengan tetuanya. Rumput gama umami 

memiliki sumber nutrisi yang sangat tinggi dan disukai ternak ruminansia, sangat 

cocok untuk dikembangkan di Indonesia yang beriklim tropis. Pertumbuhan dan 

produksi rumput gama umami lebih tinggi dibandingkan rumput gajah dan odot 

karena faktor genetiknya yang menghasilkan tinggi tanaman mencapai 6-7 cm dan 

memiliki daun yang cukup panjang serta lebar sehingga bisa menghasilkan produksi 

yang lebih tinggi dari rumput odot dan rumput gajah lokal sebagai tetuanya (Sajimin 

et al., 2001). 

Rumput gama umami dalam setahun dapat dipanen hingga enam kali. Hasil 

komposisi kimia menunjukkan rataan protein kasar 11,21%-14,7%, lemak kasar 

3,40%, serat kasar 34,26%, ADF 45,84%, dan NDF 66,00%. Berdasarkan 

kandungan nutrisi terlihat bahwa rumput gama umami sangat baik diberikan kepada 

ternak ruminansia (Umami, 2016). 

Pemotongan merupakan salah satu cara untuk mengatur fase pertumbuhan 

tanaman. Pengaturan umur pemotongan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

kembali (regrowth) tanaman sehingga sangat penting untuk diperhatikan agar 

tanaman tetap dapat hidup sepanjang tahun dan memberikan produksi yang optimal 

baik kuantitas maupun kualitasnya. 

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan, setiap 

spesies ataupun varietas tanaman memiliki rentan terhadap suhu dan kelembapan 

tertentu. Daerah penanaman sebaiknya bersuhu rata-rata 25 oC dengan kelembaban 

sekitar 70-90 %, semakin tinggi kelembapannya maka semakin baik 

pertumbuhannya (Daswir, 2010). 

Seiring dengan banyaknya pemanfaatan lahan pertanian untuk 

perkembangan industri dan perluasan maka pemanfaatan lahan marginal seperti 

lahan gambut menjadi potensial. Lahan gambut merupakan lahan marginal untuk 

pertanian karena kesuburannya yang rendah, pH sangat asam, dan keadaan 

drainasenya yang jelek, memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa 

rendah, memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan juga memiliki 

kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula (Sasli, 2011). 

Keterbatasan lahan bertanah mineral, ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut 

tidak dapat dihindari. Lahan gambut terdegradasi adalah lahan 
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gambut yang telah dialih fungsikan dari hutan alami menjadi areal lain yang tidak 

termanfaatkan dan mengalami penurunan baik fungsi sebagai media tumbuh 

maupun fungsi lingkungan. Lahan gambut terdegradasi dapat diperbaiki melalui 

pemberian cangkang telur dan kapur dolomit (Jamila, 2014). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

rumput gajah, odot, dan gama umami pada pemotongan kedua di lahan gambut 

terdegradasi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang 

pertumbuhan dan produksi rumput gajah, odot, dan gama umami yang ditanam di 

lahan gambut terdegradasi, dan budidaya rumput gajah, odot, dan gama umami. 

 
1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah pertumbuhan dan produksi rumput gama 

umami lebih tinggi dari rumput odot dan gajah pada pemotongan kedua. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Rumput Gajah 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum) berasal dari Afrika, dikenal 

di Indonesia pada tahun 1962, dan tumbuh alami diseluruh dataran Asia Tenggara. 

Di Indonesia, rumput gajah merupakan tanaman hijauan yang memegang peranan 

utama sebagai pakan ternak karena hijauan mengandung hampir semua zat yang 

diperlukan hewan (Mihrani, 2008). 

Rumput gajah dikenal dengan sebutan rumput Napier atau rumput Uganda. 

Karakteristi rumputgajah memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk 

rumpun dan memiliki rhizoma-rhizoma pendek. Dapat tumbuh pada dataran rendah 

sampai kepegunungan. Rumput gajah termasuk tanaman tahunan membentuk 

rumpun yang terdiri 20-50 batang dengan diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh 

tegak dan lebat, batang diliputi perisai daun yang berbulu dan perakaran dalam. 

Tinggi batang mencapai 2-3 m, lebar daun 1,25-2,50cm serta panjang 60-90 cm 

(Vanis, 2007). 

 
2.1.1 Klasifikasi Rumput Gajah 

Rumput gajah disebut juga elephant grass, uganda grass, napier grass, dan 

dalam bahasa latinnya adalah Pennisetum purpereum, termasuk ordo : Ainthopyta, 

sub ordo : Angiospermae, family : Graminae, genus : Pennisetum dan spesies: 

Purpureum. Rumput gajah termasuk keluarga rumput-rumputan (graminae) yang 

telah dikenal manfaatnya sebagai pakan ternak (Manglayang, 2005). 

Permadi (2007) mengemukakan bahwa varietas rumput gajah yang terkenal 

adalah: Varietas Afrika, Varietas Hawai dan Varietas Capricorn. Rumput gajah 

Varietas Hawai sangat produktif dibandingkaan varietas lainya. Kandungan 

nutrient rumput gajah terdiri atas: bahan kering (BK) 19,9%; protein kasar (PK) 

10,2%; lemak kasar (LK) 1,6%; serat kasar (SK) 34,2%; abu 11,7%; dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 42,3% (Rukmana, 2005). 
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2.1.2 Deskripsi Rumput Gajah 

Rumput gajah memiliki akar yang tumbuh pada buku-buku dari batang yang 

merayap didalam tanah, keberadaan akar pada tanah akan mempercepat penutupan 

tanah, rumput gajah mempunyai akar serabut yang mana dapat mengikat partikel 

dan membentuk jalinan serta mengangkat zat hara yang telah tercuci oleh air hujan 

kelapisan permukaan. Sifat ini sangat mengguntungkan karna dapat menyuburkan 

tanah. Terbukti di Urganda setelah penanaman rumput gajah selama tiga tahun, 

kemudian ditanami tanaman pertanian, menunjukan peningkatan hasil yang nyata 

(Rahayu, 2001). Tampilan rumput gajah ditunjukan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Rumput gajah 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2022) 

 

Rumput gajah tumbuh tegak menyerupai tebu dan dapat tumbuh mencapai 

2-5 m, mudah berkembang biak, berdaun lebar, tipis dan mempunyai tulang 

daun.Rumput gajah mempunyai batang bulat berkayu dan berbuku-buku dimana 

dari buku tersebut nantinya akan keluar tunas baru yang kemudian yang akan 

menjadi batang baru. Diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan terdiri 

sampai 20 ruas/buku (Manglayang, 2005). 
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2.2 Rumput Odot 
 

Rumput Odot merupakan salah satu jenis rumput yang sesuai untuk pakan 

ternak. Menurut Solihat (2013) Keunggulan dan kepraktisan rumput odot menurut 

adalah efisiensi dalam pembudidayaan, mudah tumbuh meski di bawah naungan. 

Efisiensi lain adalah dalam pemberian pakan hijauan dari rumput Odot untuk sapi 

dan domba sama-sama dapat mencapai 100% terdiri atas rumput Odot. Selain itu 

peternak tidak perlu lagi menggunakan mesin pencacah (chopper) seperti yang 

selama ini digunakan untuk mengolah rumput Gajah. 

Keunggulan rumput odot antara lain tahan kekeringan, hanya bisa 

dipropagasi melalui metode vegetatif, zat gizi yang cukup tinggi dan memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi dkk., 2013). Menurut 

Widodo (2015) bahwa keunggulan rumput gajah mini yaitu batang relatif pendek 

dan empuk, pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut dan tidak berbulu, mampu 

beradaptasi dengan kondisi lahan, tidak memerlukan perawatan khusus, dalam satu 

rumpun terdapat 50 – 80 batang dan sangat disukai ternak ruminansia dibandingkan 

rumput lainnya. 

 
2.2.1 Deskripsi Rumput Odot 

 
Rumput odot adalah jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas 

dan kandungan zat gizi yang tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi 

ternak ruminansia. Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak 

yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput odot memiliki ukuran yang lebih kecil 

daripada jenis rumput gajah yang lainnya, rumput odot dapat tumbuh diberbagai 

jenis serta sangat responsive terhadap pemupukan (Daryatmo dkk., 2019). 

Rumput odot memiliki karakteristik akar yang kuat, batang yang tidak 

keras, ruas daun yang banyak serta struktur daun yang mudah dikomsumsi oleh 

ternak (Kaca dkk., 2019). Menurut Sitrait dkk (2015) rata – rata tinggi tanaman 

adalah 96,3 cm pada umur panen dua bulan, sedangkan rumput gajah ketinggiannya 

dapat mencapai 400 – 700 cm. Tampilan rumput odot ditunjukkan pada Gambar 2.2 
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Gambar 2.2. Rumput Odot 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2022) 

 

Rumput odot merupakan rumput yang tumbuh berumpun dan terus 

menghasilkan anakan jika dilakukan pemangkasan secara teratur. Produksi yang 

cukup tinggi disbanding jenis rumput gajah yang lainnya membuat rumput odot 

berpotensi untuk dijadikan pakan ternak dalam berbagai bentuk, seperti silase 

(Chalisty dkk., 2017). 

 
2.2.2 Produktivitas Rumput Odot 

Rumput odot dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 

terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi 

(Syarifuddin, 2006). Rica (2012) menyatakan jika tanah tidak subur tumbuhan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan nutrisinya, keberhasilan pertumbuhan hijauan pakan 

membutuhkan dukungan lingkungan fisik tanah dan iklim yang ideal, oleh karena 

itu salah satu cara untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan hijauan 

yang baik adalah dengan melakukan pemupukan. Teknis budidaya rumput gajah 

dan rumput odot secara umum sama, mulai dari persiapan lahan, pengolahan tanah, 

pembuatan lubang, penanaman, penyiraman, pemupukan dan penyiangan hingga 

pemanenan. Berbeda dalam pelaksanaan pemanenan adalah tinggi pemotongan, 

untuk memanen rumput gajah pemotongan dilakukan setinggi 15 cm di atas 

permukaan tanah sedangkan untuk rumput odot ketinggian pemotongan cukup 7-

10 cm atau hanya 5 cm (Santoso dkk., 2013). 

Sada dkk. (2018) menjelaskan bahwa rumput odot mempunyai kemampuan 

produksi yang tinggi yaitu 49,39 sampai 57,71 ton/Ha per sekali panen, mampu 

hidup dan beradaptasi pada daerah lahan kering seperti didaerah Nusa Tenggara 
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Timur. Menurut Yassin dkk. (2003) rumput odot memiliki kandungan lemak pada 

batang sebesar 0,9%, lemak pada daun sebesar 2,72 %, protein kasar (PK) pada 

batang sebesar 8,1%, PK pada daun sebesar 14,35%, kecernaan pada daun 72,68%, 

dan kecernaan pada batang 62,56%. 

 
2.3 Rumput Gama Umami 

Rumput Gama umami adalah mutasi rumput gajah yang telah diradiasi sinar 

gamma sehinga menghasilkan rumput yang lebih unggul dibandingkan dengan 

tetuanya. Rumput gajah dipilih karena rumput ini merupakan jenis yang unggul, 

disukai ternak ruminansia, dan sangat cocok untuk dikembangkan di Indonesia 

yang merupakan Negara beriklim tropis. Hasil produksi rumput gama umami lebih 

tinggi dibandingkan rumput gajah lokal sebagai tetua dan dalam setahun dapat 

dipanen hingga enam kali. (Harmini dkk, 2020). Tampilan rumput gama umami 

ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Rumput Gama umami 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2022) 

 

2.3.1 Deskripsi Rumput Gama Umami 

Karakteristik rumput gama umami adalah pertumbuhan vegetatifnya sangat 

tinggi, antara 3,4 – 3,7 m. Sedangkan panjang tanaman 3,7 – 3,8 m, panjang daun 

1,1 – 1,3 m, panjang ruas 12 – 15,3 cm, diameter batang 2,2 cm, dan jumlah tunas 

sebanyak 41 – 50 (Setyawan, 2020). Hasil produksi rumput gama umami lebih 

tinggi dibandingkan rumput gajah lokal sebagai tetua dan dalam 
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setahun dapat dipanen hingga 6 kali. Rumput gama umami memiliki daun lebih 

hijau dibandingkan dengan rumput lainnya. Selain itu, tidak ada bulu halus bahkan 

jika kita tidur diatasnya (Suryana, 2020). 

 
2.3.2 Produktifitas Rumput Gama Umami 

Hasil produksi rumput gama umami lebih tinggi dibandingkan rumput gajah 

lokal sebagai tetua. Dalam setahun dapat dipanen hingga enam kali. Hasil 

komposisi kimia menunjukkan rataan protein kasar 11,21%-14,7%, lemak kasar 

3,40%, serat kasar 34,26%, ADF 45,84%, dan NDF 66,00%. Berdasarkan 

kandungan nutrisi terlihat bahwa rumput gama umami sangat baik diberikan kepada 

ternak ruminansia (Umami, 2016). 

Rumput gama umami memiliki ukuran daun cukup besar, berbulu lembut 

dan panjang batang mencapai 4 -5 m. batangnya lunak, kandungan nutrisi cukup 

baik, pada batang muda pangkal batang bawah dekat tanah berwarna kemerah – 

merahan (Sajimin et al., 2001). 

Dengan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik (%) dan 

kecernaan protein kasar (%) masing – masing sebesar 55,55 ± 1,53; 60,62 ± 2,16 

dan 67,75 ±1,74 (Ifradi et al., 2012). Kandungan nutrien dari beberapa rumput gajah 

cv Taiwan hasil irradiasi sinar gamma kandungan protein kasar (%) 8,68 ± 1,29 dan 

serat kasar (%) 25,75 ± 1,08 (Gea et al., 2019). 

 
2.4 Lahan Gambut 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem spesifik yang selalu tergenang 

air (waterlogged) memiliki multi fungsi antara lain fungsi ekonomi, pengatur 

hidrologi, lingkungan, budaya, dan keragaman hayati. Lahan gambut umumnya 

disusun oleh sisa-sisa vegetasi yang terakumulasi dalam waktu yang cukup lama 

dan membentuk tanah gambut. Tanah gambut bersifat rentan perubahan (fragile), 

relatif kurang subur, dan kering tak dapat balik (irreversible). Menurut Wahyunto 

dan Subiksa (2011) lahan gambut dapat didefinisikan sebagai lahan yang terbentuk 

dari penumpukan/akumulasi sisa-sisa tumbuhan yang sebagian belum melapuk, 

memiliki ketebalan 50 cm atau lebih dan mengandung C-organik sekurang-

kurangnya 12% (berat kering). 
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Pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan pertanian memerlukan 

perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan 

pengelolaan yang tepat karena ekosistemnya yang marginal dan fragile (Rapuh). 

Lahan gambut merupakan lahan hasil akumulasi timbunan bahan organik yang 

berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh disekitarnya dan terbentuk secara 

alami dalam jangka waktu yang lama. Lahan gambut sangat rentan terhadap 

kerusakan lahan, yaitu kerusakan fisik (subsiden dan irriversible drying) serta 

kerusakan kimia (defesiensi hara dan unsur beracun). 

2.5 Pertumbuhan Vegetatif 

Proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi adalah 

benih. Sebagai salah satu faktor yang menentukan produksi tanaman, masa simpan 

(umur) benih sangat penting. 

Menurut Rahman et al. (2012) pertumbuhan vegetatif adalah reproduksi 

tumbuhan dengan menggunakan bagian-bagian seperti cabang, batang, ranting, 

pucuk, umbi dan akar untuk menghasilkan tanaman baru. Pertumbuhan vegetatif 

merupakan pertambahan volume, jumlah, bentuk dan ukuran organ-organ vegetatif 

lainnya. 

2.5.1 Jumlah Anakan 

Jumlah anakan merupakan salah satu bagian yang menunjukkan 

pertumbuhan dan perkembangan pada fase vegetatif. Jumlah anakan juga ikut 

menentukan tinggi rendahnya bobot hijauan yang dihasilakan dan mempunyai 

peran ditinjau dari fungsi sebagai hijauan pakan (Kastalani dkk., 2016). Salah satu 

penyebab meningkatnya jumlah anakan pada tumbuhan yaitu unsur hara pada 

nitrogen pupuk organik sangat besar kegunaannya bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tinggi tanaman, jumlah anakan, hijau daun dan 

lain sebagainya. 

Tumbuhnya jumlah anakan menurut Hardjowigeno (1995) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk organik pada lahan yang miskin unsur hara sangat baik 

karena penambahan pupuk organik dalam tanah akan memperbaiki struktur tanah 

tersebut Semakin tinggi unsur hara yang di hasilkan maka semakin tinggi jumlah 

anakan yang di hasilkan. Faktor lingkungan yaitu iklim curah  hujan maupun 
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intensitas cahaya juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jumlah 

anakan hal ini tentunya secara tidak langsung mempengaruhi produksi suatu 

hijauan pakan ternak (Sawen, 2012). 

 
2.5.2 Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman menunjukkan aktivitas pertumbuhan vegetatif suatu 

tanaman, selama kebutuhan unsur hara,air maupun cahaya tercukupi pada tanaman 

dan tidak terjadi persaingan antar tanaman, maka laju fotosintesis pada proses 

pertumbuhan relatif sama dan menyebabkan tinggi tanaman juga akan relatif sama 

(Sutedjo, 2002). 

Pertambahan tinggi tanaman dipengaruhi oleh Nitrogen yang berfungsi 

sebagai penyusun asam-asam amino, protein komponen pigmen klorofil yang 

penting dalam proses fotosintesis. Sebaliknya jika kekurangan N menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman terganggu dan hasil menurun yang 

disebabkan oleh terganggunya pembentukan klorofil yang sangan penting untuk 

proses fotosintesa. (Sholeh et al., 1997) 

2.5.3 Panjang Daun 

Daun merupakan organ penting dalam tanaman yang berperan terhadap 

fotosintesis. Ketersediaan unsur hara merupakan hal yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena kandungan unsur hara membantu 

mempelancar proses metabolisme tanaman. Diantaranya proses fotosintesis yang 

dihasilkan tinggi, yang selanjutnya dapat ditranslokasikan ke seluruh bagian 

tanaman akibatnya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang daun (Rambe, 

2013). 

Pertambahan panjang daun bisa disebabkan dari jenis dan dosis pupuk yang 

diberikan pada tumbuhan. Menurut Sitompul dan Guritno (1995) karakteristik daun 

dapat berubah karena perbedaan lingkungan dan perlakuan tanaman, sehingga 

mengakibatkan perubahan komponen daun dalam menghasilkan fotosintat. 
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2.5.4 Lebar Daun 

Pembentukan daun pada tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan. Selama kebutuhan unsur hara tercukupi khususnya nitrogen yang dapat 

mempengaruhi pembentukan lebar daun, jika unsur nitrogen tersedia dalam jumlah 

banyak maka pertumbuhan tanaman akan cenderung lebih laju pada pertumbuhan 

vegetatif, tanaman akan memiliki daun lebih besar sehingga akan memacu proses 

fotosintesis pada tanaman (Gardner, 1991). 

Lebar daun sangat dipengaruhi oleh penggunaan pupuk organik. Menurut 

Kartasapoetra (2008) penggunaan pupuk organik sangat di perlukan karena 

mengandung unsur hara nitrogen yang sangat bermanfaat bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Kemudian Budhie (2010) mengatakan 

nitrogen mempunyai peran utama pada tanaman untuk merangsang pertumbuhan 

organ tanaman seperti batang, dan lebar daun pada tanaman. 

 
2.5.5 Jumlah Daun 

Jumlah daun merupakan salah satu parameter yang sering digunakan untuk 

mempelajari pertumbuhan tanaman. Daun merupakan organ tanaman yang 

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang akan menghasilkan 

fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari, air, dan karbon dioksida diubah oleh 

klorofil menjadi senyawa organik, karbohidrat dan oksigen. Nutrisi hasil dari 

fotosintesis tersebut digunakan untuk kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan 

makanan, semakin banyak jumlah daun maka hail fotosintesis tinggi sehinnga 

tanaman tumbuh dengan baik (Ekawati, 2006). 

Pertambahan jumlah daun berkaitan dengan tinggi tanaman jumlah buku 

dan pemanjang ruas batang pertumbuhan ini di pengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan sehingga ukurannya berbeda beda tergantung jenis tanaman dan 

lingkungan di sekitarnya. Cros dan Zuber (1973) menyatakan bahwa pertumbuhan 

tinggi tanaman berkaitan dengan jumlah daun yang dihasilkan. Aji dan Susanto 

(2013) mengatakan bahwa jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh partumbuhan 

tinggi batang, biasaya terjadi pada ruas 1 hingga 12 dengan jumlah daun mencapai 

24 helai. 
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2.6 Produksi Berat Segar dan Berat Kering 

Produksi berat segar dan berat kering merupakan variabel yang sering 

digunakan untuk mempelajari pertumbuhan tanaman. Berat segar adalah berat 

tanaman setelah dipanen sebelum tanaman tersebut layu dan kehilangan kadar air, 

selain itu berat segar merupakan total berat tanaman tanpa akar yang menunjukkan 

hasil aktivitas metabolisme tanaman itu sendiri (Salibury dan Ross, 1995). Produksi 

berat kering dipengaruhi oleh hasil produksi berat segar dan jumlah daun juga dapat 

berpengaruh terhadap berat kering tanaman karena daun merupakan tempat 

akumulasi hasil fotosintat tanaman (Nurdin, 2011). 

Ressie (2018) menyatakan bahwa jumlah air yang banyak akan 

meningkatkan kelarutan bahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Semakin 

tinggi tingkat kelarutan unsur hara, maka semakin banyak unsur hara yang 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk berproduksi, sehingga dapat meningkatkan 

produksi bahan segar dan bahan kering. 
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III. MATERI DAN METODE 
 
 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Pada 

bulan Agustus sampai dengan Oktober 2022. 

 
3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah rumput gajah, odot, gama 

umami, dolomit, pupuk kandang, NPK. Alat-alat yang digunakan adalah parang, 

arit, cangkul, ember, timbangan, meteran, camera dan alat tulis. 

 
3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3 

perlakuan, dan 4 kelompok yaitu, bedeng satu, bedeng dua, bedeng tiga, dan empat 

dengan perlakuan jenis rumput yang berbeda. 

P1 = Rumput gajah (Pennisetum purpureum) 

P2 = Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Moot) 

P3 = Rumput gama umami (Pennisetum purpereum varietas Domo) 

 
3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap kegiatan mulai dari 

menentukan lokasi lahan, persiapan lahan, pembersihan lahan, penggemburan 

lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pemotongan, dan pengamatan. 

 
3.4.1. Persiapan Pemotongan kedua 

Sebelum tahap pemotongan kedua terlebih dahulu dilakukan pembersihan 

gulma setelah pemotongan pertama, kemudian menggemburkan kembali tanah 

pada tanaman. Pemberian pupuk NPK pada tanaman setelah dua minggu 

pemotongan pertama. Dilanjutkan dengan penyiraman secara teratur dan 

pemeliharaan tanaman secara baik dengan tujuan untuk menghasilkan produktivitas 

hijauan pakan yang maksimal pada saat pemotongan. 
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3.4.2  Pemeliharaan 

Pemeliharaan pertumbuhan rumput perlu mendapatkan air yang cukup. 

Penyiraman dilakukan tergantung cuaca dan keadaan tanah. Sewaktu melakukan 

penyiraman, keadaan tanah tidak boleh terlalu basah, karena dapat menyebabkan 

busuknya akar tanaman. Kegiatan penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore 

hari. 

Selama pertumbuhan tanaman perlu dilakukan pembersihan terhadap 

rumput rumput liar dengan menggunakan tangan secara hati hati agar tidak merusak 

perakaran tanaman rumput itu sendiri. Selanjutnya lakukan penggemburan tanah 

secara hati hati. 

 
3.4.3.  Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada saat rumput berumur 60 hari setelah dilakukan 

pemotongan pertama. Sebelum melakukan pemotongan, dilakukan pengukuran 

tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun, dan lebar daun, selanjutna dilakukan 

pengambilan sampel dengan menimbang berat segar rumput. Dalam setiap 

perlakuan jesnis rumput diambil sebanyak 8 rumpun dimulai dari bedengan 1 dan 

plot 1 terus berurutan sampai bedengan ke 4 dan plot ke 12. Pengambilan sampel 

masing-masing plot rumput disajikan pada Gambar 3.1 

 
KELOMPOK 1

1
00
cm

KELOMPOK 2

1
00
cm

KELOMPOK 3

1
00
cm

KELOMPK 4

X X X X X X V V V V V V O O O O O O X X X X X X

XX X X X X VV V V V V OO O O O O XX X X X X

XX X X X X VV V V V V OO O O O O XX X X X X

X X X X X X V V V V V V O O O O O O X X X X X X

PLOT 1 PLOT 1 PLOT 1 PLOT 1

V V V V V V O O O O O O X X X X X X V V V V V V

VV V V V V OO O O O O XX X X X X VV V V V V

VV V V V V OO O O O O XX X X X X VV V V V V

V V V V V V O O O O O O X X X X X X V V V V V V

PLOT 2 PLOT 2 PLOT 2 PLOT 2

O O O O O O X X X X X X V V V V V V O O O O O O

OO O O OO XX X X X X VV V V V V OO O O O O

OO O O OO XX X X X X VV V V V V OO O O O O

O O O O O O X X X X X X V V V V V V O O O O O O

PLOT 3 PLOT 3 PLOT 3 PLOT 3
           

 Bagian rumput yang di panen       

Keterangan: X = rumput Gama Umami, O = rumput Odot, V = rumput Gajah 
Gambar 3.1 Pengambilan Sampel rumput pada masing-masing plot 
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3.5. Pengamatan 

Pertumbuhan hijauan pakan ternak yang diamati meliputi jumlah anakan, 

jumlah daun, lebar daun, tinggi tanaman, lingkar batang, produksi segar dan 

produksi bahan kering. 

1. Jumlah Anakan 

Perhitungan jumlah anakan dengan menghitung banyaknya anakan yang tumbuh 

dalam setiap rumpunnya. 

2. Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung berapa banyak daun yang yang terdapat disetiap 

rumpunnya. 

3. Lebar Daun (cm) 

Lebar daun ini diukur ketika daun sudah terbuka sempurna dari sisi satu kesisi 

lainnya. 

4. Panjang daun 

Panjang daun diukur berdasarkan daun terpanjang dalam satu batang rumput 

5. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai daun yang tertinggi 

setelah diluruskan dengan mnggunakan alat ukur atau meteran. 

6. Produksi segar 

Produksi segar ditimbang setelah rumput dipanen. 

7. Produksi berat kering 

Penimbangan berat kering tanaman dilakukan dengan memotong hijauan yang 

telah dijemur dibawah sinar matahari disetiap bedengnya. 

 
3.6. Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam menurut Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengann model matematika. Stell dan Torrie (1991) sebagai 

berikut: 

 
Keterangan: 

���=�+��+��+���

Yij = Hasil pengamatan pada faktor K pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf 

ke-j dan pada ulangan ke-j 

µ = Rataan nilai tengah rataan 
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dbP

dbK

dbg

τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

βj = Pengaruh kelompok ke-j 

ɛij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-j 

Tabel 3.1 Analis Ragam 

 
 
 
 
 

 
Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) = Y²

t.k

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yĳ² - FK 
 

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) =JKK
r−1

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑ �
2

��

- FK 

 
- FK 

Jumlah kuadrat galat (JKG) = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
JKP

Kuadrat Tengah Kelompok(KTK) = 
JKK

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG

F Hitung = ���
���

Sumber 
Keragaman 

Derajat Bebas 
(db) 

Jumlah 
Kuadrat (JK) 

Kuadrat 
Tengah (KT) 

F hitung 

Perlakuan 
Kelompok 
Galat 

t-1 
r-1 
(t-1)(r-1) 

JKP 
JKK 
JKG 

KTP 
KTK 
KTG 

KTP/KTG 
KTK/KTG 

Total tr-1 JKT   
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V. PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pertumbuhan 

rumput gajah, odot, dan gama umami di lahan gambut terdegradasi sangat 

dipengaruhi oleh faktor genetik. Sementara itu, produktifitas ke tiga jenis rumput 

yang di tanam di lahan gambut terdegradasi pada pemotongan kedua adalah 

sebanding. 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan perlu dilakukannya uji indeks 

kompetisi untuk mengetahui Rasio Ekuivalen Lahan (REL), Koefisien (K), 

Kompetisi Rasio (CR), Agresivitas (A) pada tanaman rumput gajah, odot, dan gama 

umami yang ditanam dilahan gambut terdegradasi pada pemotongan kedua. 
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LAMPIRAN 
 

 
Lampiran 1. Tinggi Tanaman Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami 

Pemotongan Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 
 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 206,88 93,75 178,5 479,13 

II 185,50 93,12 192,88 471,50 

III 222,50 93,63 219,63 535,76 

IV 236,88 107,13 220,50 564,51 

Total 851,76 387,63 811,51 2050,90 

Rataan 212,94 96,91 202,88 170,90 

Stdev 22,02 6,81 20,69  

 
FK = Y²

t.k

= 
(2050,90)

4.3

= 
4206203,11

12

= 350516,92 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (206,88)² + (185,50)² + (222,50)2 + (236,88)2 + (93,75)² + (93,12)² + 
(93,63)2 + (107,13)2 + (178,50)² + (192,88)2 + (219,63)2 + (220,50)2 – 
350516,92 
= 1920757.79– 350516,92 
= 35937.94 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(851,76)2+ (387,63)2+(811,51) ²

– 350516,92
 

4

= 
1534302.92

4
– 350516,92 

=383575,73– 350516,92 
= 33058.8 

 
JKK = ∑ (Yj)² - FK 

p

2
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= 
(479,13)²+(471,503)²+(535,76)²+(564,51)²

–350516,92
 

3

= 
1057590.95

3
– 350516,92 

=352530.31 – 350516,92 
= 2013.39 

 
JKG = JKT – JKP – JKK 

= 35937.94 –33058.8 – 2013.39 
= 865.75 

 
KTP = ���

DBP

= 
33058.8

2

= 16529.4 

KTK = ���
DBK

= 
2013.39

3

= 671.13 

KTG = ���
DBG

= 
865.75

6

= 144.29 

F Hitung= ���
KTG

= 
671.13

144.29

= 4.65 

F Hitung= ���
KTG

= 
16529.4

144.29

= 114.56 

Tabel Anova 
 

SK DB JK KT F hitung 
F table  

5% 1% 

kelompok 3 2013.39 671.13 4.65 4,76 9,78 

perlakuan 2 33058.80 16529.40 114.56** 5,14 10,92 
Galat 6 865.75 144.29    

Total 11 35937.94     

Keterangan : ** :High Significant (P <0,01) 

Uji DMRT 
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�� = √
���

�

�� = √
144.29

4

= 6.01 

Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 
 

P2 P3 P1 

96.91 202.88 212.94 

 

Perlakuan SSR5% SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1 % 

2 3,46 20.8 5,24 31.47 
3 3,58 21.50 5,51 33.09 

     

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P2-P3 105.97 20.80 31.47 ** 
P2-P1 116.03 21.50 33.09 ** 
P3-P1 10.06 20.80 31.47 Ns 

 
Superskrip 

 

P2 P3 P1 

a b a 
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Lampiran 2. Panjang Daun Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami Pemotongan 
Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 

 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 93,13 56,13 70,37 220,63 

II 94,37 54 100 248,37 

III 103,76 57,76 104,76 266,28 

IV 106,88 63,88 101,25 272,01 

Total 399,14 231,77 376,38 1007,29 

Rataan 99,79 57,94 94,10 83.94 

Stdev 6,51 4,24 15,94  

 
FK = Y²

t.k

= 
(1007,29)

4.3

= 
1014633.14

12

= 84552.76 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (93,13)² + (94,37)² + (1o3,76)2 + (106,88)2 + (56,13)² + (54)² + (57,76)2 + 
(63,88)2 + (70,37)² + (100)2 + (104,76)2 + (101,25)2 – 84552.76 
= 89617.2317 – 84552.76 
= 5064.46 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(399,14)2+ (231,77)2+(376,38) ²

– 84552,76
 

4

= 
354691.97

4
– 84552.76 

=88672,99 – 84552,76 
= 4120,23 

 
JKK = ∑ (Yj)² - FK 

p

= 
(220,63)²+(248,37)²+(266,28)²+(272,01)²

– 84552.76
 

3

= 
255259.73

3 – 84552.76 

=85086.57 – 84552.76 

= 533.81 
JKG = JKT – JKP – JKK 

2
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= 5064.46 –4120.23 – 533.81 
= 410.42 

 
 

KTP = ���
DBP

= 
4120.23

2

= 2060.11 

KTK = ���
DBK

= 
533.81

3

= 177.93 

 
KTG = ���

DBG

= 
410.42

6

= 68.40 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
177.93

68.40

= 2.60 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
2060.11

68.40

= 30.12 

Tabel Anova 
 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel  

5% 1% 

Kelompok 3 533.82 177.94 2.60 4,76 9,78 

Perlakuan 2 4120.23 2060.12 30.12** 5,14 10,92 

Galat 6 410.42 68.40    

Total 11 5064.47     

Keterangan : ** : High Significant (P < 0,01) 

Uji DMRT 

�� = √
���

�

�� = √
68.40

4

= 4.14 
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Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 
 

P2 P3 P1 

57.94 94.1 99.79 

 

Perlakuan SSR5% SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR % 
2 3,46 14.3 5,24 21,67 
3 3,58 14,80 5,51 22,79 

     

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 
P2-P3 36,16 14.30 21,67 ** 
P2-P1 4185 14.80 22,79 ** 
P3-P1 5,69 14.30 21,67 Ns 

 
Superskrip 

 

P2 P3 P1 

a a b 
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Lampiran 3. Lebar Daun Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami Pemotongan 
Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 

 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 3,14 3,38 3,2 9,72 

II 2,88 3,26 3,13 9,27 

III 2,85 3,4 2,73 8,98 

IV 2,95 3,74 3,2 9,94 

Total 11,85 13,8 12,26 37,91 

Rataan 2,96 3,45 3,07 3,159167 

Stdev 0,13 0,21 0,22  

 
FK = Y²

t.k

= 
(37,91)

4.3

= 
1437.16

12

= 119.76 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (3,14)² + (2,88)² + (2,85)2 + (2,98)2 + (3,38)² + (3,26)² + (3,4)2 + (3,76)2 
+ (3,2)² + (3,13)2 + (2,73)2 + (3,22 – 119.76 
= 120.63– 119.76 
= 0.87 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(11,85)2+ (13,8)2+(12,26) ²

– 119.76
 

4

= 
481.17

4 – 119.76 

=120.29 – 119.76 
= 0.52 

 
JKK = ∑ (Yj)² - FK 

p

= 
(9,72)²+(9,27)²+(8,98)²+(9,94)²

– 119.76
 

3

= 
359.85

3 – 119.76 

=119.95 – 119.76 
= 0.18 

2
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JKG = JKT – JKP – JKK 
= 0.87 – 0.52 – 0.18 
= 0.15 

 
KTP = ���

DBP

= 
0.52

2

= 0.26 

KTK = ���
DBK

= 
0.18

3

= 0.06 

KTG = ���
DBG

= 
0.15

6

=0.02 

F Hitung= ���
KTG

= 
0.06

0.02

= 2.40 

F Hitung= ���
KTG

= 
0.26

0.02

= 10.16 

Tabel Anova 

SK DB JK KT 
F 
hitung 

F tabel  

5% 1% 

Kelompok 3 0.19 0,06 2,41 4,76 9,78 

Perlakuan 2 0,53 0,26 10,16* 5,14 10,92 

Galat 6 1,16 0,03    

Total 11 0,87     

Keterangan :* : significant (P <0,05) 

Uji DMRT 

�� = √
���

�

�� = √
0.02

4

= 0,08 
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Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 
 

P1 P3 P2 

2,36 3,07 3,45 

 

Perlakuan SSR5% SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1 % 
2 3,46 0,3 5,24 0,42 
3 3,58 0,29 5,51 0,44 

     

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 
P1-P3 0,11 0,3 0,42 ns 
P1-P2 0,49 0,29 0,44 ** 
P3-P2 0,38 0,3 0,44 ** 

 
Superskrip 

 

P1 P3 P2 

a a b 
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Lampiran 4. Jumlah Anakan Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami Pemotongan 
Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 

 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 6,37 8 9,63 24 

II 6,68 12,37 8,5 27,75 

III 7,63 10,76 8,88 27,27 

IV 5,5 13,13 9,63 28,26 

Total 26,83 44,26 36,64 107,26 

Rataan 6,60 11,07 9,16 8,94 

Stdev 0,89 2,26 0,56  

 
FK = Y²

t.k

= 
(107,26)

4.3

= 
11508.99

12

= 959.08 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (6,37)² + (6,88)² + (7,63)2 + (5,5)2 + (8)² + (12,37)² + (10,76)2 + (13,13)2 
+ (9,63)² + (8,5)2 + (8,88)2 + (9,63)2 – 959.08 
= 1018.14 – 959.08 
= 59.06 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(26,38)2+ (44,26)2+(36,64) ²

– 959.08
 

4

= 
3997.34

4 – 959.08 

=999.33 – 959.08 
= 40.25 

JKK = ∑ (Yj)² - FK 
p

= 
(24)²+(27,75)²+(27,27)²+(28,26)²

– 959.08
 

3

= 
2888.34

3 – 959.08 

= 962.78 – 959.08 
= 3.69 

2
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JKG = JKT – JKP – JKK 
= 59.06  –40.25 – 3.69 
= 15.11 

 
 

KTP = ���
DBP

= 
40.25

2

= 20.12 

KTK = ���
DBK

= 
3.69

3

= 1.23 

 
KTG = ���

DBG

= 
15.11

6

= 2.51 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
1.23

2.51

= 0.48 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
20.12

2.51

= 7.98 
 

Tabel Anova 
 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel  

5% 1% 

Kelompok 3 3,70 1,23 0,49 4,76 9,78 

Perlakuan 2 40,25 20,13 7,99* 5,14 10,92 
Galat 6 15,11 2,52    

Total 11 59,06     

Keterangan : * : significant (P <0,05) 
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Uji DMRT 
 

�� = √
���

�

�� = √
2.51

4

= 0,79 
 

 
Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 

 

P1 P3 P2 

6,6 9,16 11,07 

 

Perlakuan SSR5% SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR % 
2 3,46 2,7 5,24 4,16 
3 3,58 2,84 5,51 4,37 

     

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 
P1-P3 2,51 2,7 4,16 Ns 
P1-P2 4,47 2,84 4,37 ** 
P3-P2 1,91 2,7 4,16 ** 

 
Superskrip 

 

P1 P3 P2 

a a b 
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Lampiran 5. Jumlah Daun Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami Pemotongan 
Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 

 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 9,63 11,63 9,5 30,76 

II 8,5 11,63 9,63 29,76 

III 10,37 13,88 8,76 33,01 

IV 8,76 13,88 10,5 33,14 

Total 37,26 51,02 38,39 126,67 

Rataan 9,32 12,76 9,60 10,55 

Stdev 0,85 1,29 0,71  

 
FK = Y²

t.k

= 
(126,67)

4.3

= 
16045.28

12

= 1337.10 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (9,63)² + (8,5)² + (10,37)2 + (8,76)2 + (11,63)² + (11,63)² + (13,.88)2 + 
(13,88)2 + (9,5)² + (9,5)2 + (8,76)2 + (10,5)2 – 1337.10 
= 1375.0585 – 1337.10 
= 37.95 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(37,26)2+ (51,02)2+(38,39) ²

– 1337.10
 

4

= 
5465.1401

4
– 1337.10 

= 1366.28– 1337.10 
= 29.17 

JKK = ∑ (Yj)² - FK 
p

= 
(30,76)²+(29,76)²+(33,01)²+(33,14)²

– 1337.10
 

3

= 
4019.75

3 – 1337.10 

= 1339.91 – 1337.10 
= 2.81 

2
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JKG = JKT – JKP – JKK 
= 37.95 –29.17 – 2.81 
= 5.96 

 
 

KTP = ���
DBP

= 
29.17

2

= 14.58 

KTK = ���
DBK

= 
2.81

3

= 0.93 
KTG = ���

DBG

= 
5.96

6

= 0.9 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
0.93

0.99

= 0.94 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
14.58

0.99

= 14.68 
 

Tabel Anova 
 
 
 
 

 

Keterangan : ** : High Significant (P < 0,01) 

Uji DMRT 
 

�� = √
���

�

�� = √
0.99

4

= 0.50 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel  

5% 1% 

Kelompok 3 2,81 0,94 0,94 4,76 9,78 

Perlakuan 2 29,18 14,59 14,68** 5,14 10,92 
Galat 6 5,96 0,99    

Total 11 37,95     
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Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 
 

P1 P3 P2 

9,32 9,60 12,76 

 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 

3 

3,46 

3,58 

1,7 

1,78 

5,24 

5,51 

2,61 

2,75 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P3 0,25 1,7 2,61 ns 

P1-P2 3,00 1,78 2,75 ** 

P3-P2 2,75 1,7 2,61 ** 

 
Superskrip 

 

P1 P3 P2 

a a b 
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Lampiran 6. Berat Segar Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami Pemotongan 
Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 

 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 539,37 116,13 117,5 883 

II 186,63 146,13 618,76 951,52 

III 556,88 339,37 646,13 1542,38 

IV 533,88 473,76 903,5 1911,14 

Total 1816,76 1075,39 2345,89 5238,04 

Rataan 454,19 268,85 5238,04 463,5033 

Stdev 178,64 168,66 301,31  

 
FK = Y²

t.k

= 
(5238,04)

4.3

= 
27437063.04

12

= 2286421.92 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (539,37)² + (168,63)² + (556,88)2 + (533,88)2 + (116,13)² + (146,13)² + 
(339,37)2 + (473,76)2 + (177,5)² + (618,76)2 + (646,13)2 + (903,5)2 – 
2286421.92 
= 2943521.04 – 2286421.92 
= 657099.12 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(1816,76)2+ (1075,39)2+(2345,89) ²

– 2286421.92
 

4

= 
9960280.44

4 – 2286421.92 

= 2490070.11 – 2286421.92 
= 203648.19 

JKK = ∑ (Yj)² - FK 
p

= 
(833)²+(951,52)²+(1542,38)²+(1911,14)²

– 2286421.92
 

3

= 
7630671.47

3 – 2286421.92 

= 2543557.15 – 2286421.92 
= 257135.23 

2
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JKG = JKT – JKP – JKK 
= 657099.12 – 203648.19– 257135.23 
= 196315.7 

 
 

KTP = ���
DBP

= 
203648.19

2

= 101824.09 

KTK = ���
DBK

= 
257135.23

3

= 85711.74 

 
KTG = ���

DBG

= 
196315.7

6

= 32719.28 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
85711.74

32719.28

= 2.61 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
101824.09

32719.28

= 3.11 
 

Tabel Anova 

SK DB JK KT 
F 
hitung 

F tabel  

5% 1% 

Kelompok 3 257135.24 85711.75 2.62 4,76 9,78 

Perlakuan 2 203648.19 101824.10 3.11 ns 5,14 10,92 

Galat 6 196315.70 32719.28    

Total 11 657099.13     

Keterangan : ns : Non Significant (P >0,05) 
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Lampiran 7. Berat Kering Rumput Gajah, Odot, dan Gama umami Pemotongan 
Kedua di lahan Gambut Terdegradasi 

 

  Perlakuan   

Kelompok    Total 
 P1 P2 P3  

I 109 70 52 231 

II 98 70 50 218 

III 68 67 77 212 

IV 66 47 62 175 

Total 341 254 241 836 

Rataan 85,25 63,50 60,25 69,67 

Stdev 21,56 11,09 12,33  

 
FK = Y²

t.k

= 
(863)

4.3

= 
698896

12

= 58241.33 
 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK 
= (109)² + (98)² + (68)2 + (66)2 + (70)² + (70)² + (67)2 + (47)2 + (52)² + 
(50)2 + (77)2 + (62)2 – 58241.33 
= – 58241.33 
= 3698,67 

 

JKP = 
∑ (Yi)²

k
– FK 

= 
(341)2+ (254)2+(241) ²

– 58241.33
 

4

= 
238878

4 – 58241.33 

= 59719.5 – 58241.33 
= 1478.16 

JKK = ∑ (Yj)² - FK 
p

= 
(231)²+(218)²+(212)²+(175)²

– 58241.33
 

3

= 
176454

3
– 58241.33 

= 58818 – 58241.33 
= 576.66 

2
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JKG = JKT – JKP – JKK 
=  3698,67– 1478.16– 576.66 
= 14221,50 

 
 

KTP = ���
DBP

= 
1478.16

2

= 739.08 

KTK = ���
DBK

= 
1478.16

3

= 192.22 

 
KTG = ���

DBG

= 
576.66

6

= 273.97 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
192.22

273.97

= 0.70 

 
F Hitung= ���

KTG

= 
739.08

273.97

= 2.69 
 

Tabel Anova 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel  

5% 1% 

Kelompok 3 576.67 192.22 0.70 4,76 9,78 

Perlakuan 2 1478.17 739.08 2,70 ns 5,14 10,92 
Galat 6 1643.83 273.97    

Total 11 3698.67     

Keterangan : ns : Non Significant (P >0,05) 



57  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 

 

Gambar 1. Penanaman rumput Gambar 2. Penyiraman

Gambar 3. Penggemburan tanah Gambar 4. Pembersihan gulma

Gambar 5. Rumput sebelim di panen Gambar 6. Pengukuran
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Gambar 7. Pemupukan Gambar 8. Penimbangan berat segar

Gambar 9. Pemanenan Gambar 10. Menimbang produksi rumput

Gambar 11. Penjemuran dibawahmatahari


